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ABSTRAK 

Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang banyak dijumpai di masyarakat dan memiliki tren yang 

semakin meningkat termasuk pada remaja. Hipertensi yang tidak disadari pada remaja ini dapat menimbulkan 

dampak terhadap kesehatan. Hipertensi seringkali tidak menimbulkan gejala, sehingga dikenal sebagai the silent 

killer. Dengan demikian perlu adanya peningkatan pengetahuan sedini mungkin mengenai hipertensi yang dapat 

diberikan pada remaja. Peningkatan pengetahuan ini merupakan salah satu bentuk promosi kesehatan sebagai 

upaya pencegahan hipertensi. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan mengenai hipertensi pada 

remaja.  Sasaran pada kegiatan ini adalah remaja karang taruna. Kegiatan ini berupa intervensi melalui ceramah 

dengan media powerpoint secara daring dengan sasaran remaja karang taruna. Penilaian peningkatan pengetahuan 

dilakukan melalui kuesioner sebagai instrumen pretest dan posttest. Setelah dilakukan intervensi, terdapat 

peningkatan pengetahuan mengenai hipertensi pada remaja sehingga sebagian besar remaja memiliki tingkat 

pengetahuan yang tinggi. Persentase peningkatan pengetahuan setelah intervensi adalah sebesar 24%. Diharapkan 

remaja karang taruna dapat membagikan informasi yang diterima pada remaja lain di lingkungannya. 

Kata kunci: Pengetahuan, Hipertensi, Remaja 

 

1. PENDAHULUAN 

Hipertensi menjadi masalah kesehatan yang banyak ditemui dalam masyarakat dan 

semakin meningkat hingga menjadi faktor utama penyakit kardiovaskuler. Hipertensi adalah suatu 

kondisi dimana seseorang mengalami peningkatan tekanan darah, dimana tekanan darahnya 

≥140/90 mmHg (Bell, Twigs, Olin, 2015). Hipertensi dalam jangka waktu panjang dapat merusak 

pembuluh darah kecil arteri dan mengganggu kinerja organ penting seperti jantung, otak, ginjal, 

dan mata (Kokubo, Iwashima & Kamide, 2015). Hipertensi seringkali tidak menimbulkan gejala, 

sementara tekanan darah yang terus menerus tinggi dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan 

komplikasi dan disebut sebagai the sillent killer. 

Berdasarkan hasil Riskesdas 2018, angka prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan 

pengukuran sebesar 34,11% dimana prevalensi ini lebih tinggi dibandingkan dengan prevalensi 

pada tahun 2013 sebesar 25,8%. Prevalensi tekanan darah tinggi pada perempuan (36,85%)lebih 

tinggi dibanding dengan laki-laki (31,34%). Prevalensi di perkotaan sedikit lebih tinggi (34,43%) 
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dibandingkan dengan perdesaan (33,72%). Prevalensi semakin meningkat seiring dengan 

pertambahan umur (Kementrian Kesehatan RI, 2019). 

Provinsi Jawa Timur berada pada posisi ke-6 dengan prevalensi hipertensi berdasarkan 

pengukuran sebesar 36,32%. Prevalensi hipertensi dengan usia ≥18 tahun di Provinsi Jawa Timur 

adalah 21,5% berdasarkan hasil wawancara dan 26,2% berdasarkan hasil pengukuran tekanan 

darah (Kementrian Kesehatan RI, 2019).  

Pada umumnya, hipertensi terjadi pada lansia, tetapi pada beberapa penelitan diketahui 

bahwa pada beberapa tahun terakhir terdapat peningkatan prevalensi hipertensi pada remaja. 

Hipertensi yang tidak disadari yang terjadi pada remaja ini dapat berlanjut hinga usia dewasa dan 

dapat berisiko meningkatkan kesakitan dan kematian (Shaumi, dan Achmad, 2019). Dengan 

demikian diperlukan upaya pencegahan melalui promosi kesehatan agar remaja dapat terhindar 

dari hipertensi. Promosi kesehatan salah satunya dilakukan melalui upaya peningkatan 

pengetahuan mengenai hipertensi. Salah satunya melalui kegiatan ini yang bertujuan 

meningkatkan pengetahuan tentang hipertensi pada remaja. 

 

2. METODE PENGABDIAN 

2.1 Waktu dan Tempat Pengabdian 
Kegiatan ini dilaksanakan selama bulan November 2020 -  Februari 2021 di Kelurahan 

Pesantren Kecamatan Pesantren Kota Kediri dan Desa Puncu Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. 

2.2 Metode dan Rancangan Pengabdian 
Kegiatan peningkatan pengetahuan (intervensi) dilakukan dalam bentuk ceramah dengan 

media powerpoint secara daring. Hal ini dikarenakan kondisi saat ini yang tidak memungkinkan 

untuk melakukan kegiatan penyuluhan dengan bertatap muka secara langsung akibat adanya 

pandemi Covid-19. Evaluasi peningkatan pengetahuan dilakukan melalui kuesioner yang 

digunakan sebagai instrumen pretest dan postest. 

2.3 Pengambilan Sampel 
Sasaran kegiatan ini adalah remaja yang tergabung dalam karang taruna. Remaja karang 

taruna dipilih sebagai sasaran dikarenakan karang taruna yang merupakan kelompok pemuda 

sebagai penggerak yang nantinya diharapkan dapat menyebarkan pengetahuan kepada remaja lain 

di lingkungannya. Adapun jumlah sasaran adalah 25 remaja Desa Puncu dan 17 remaja Kelurahan 

Pesantren. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Distribusi Jenis Kelamin Remaja 
Distribusi jenis kelamin remaja dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Jenis Kelamin Sasaran 

Sumber: dokumen pribadi 

 

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa sebagian besar sasaran berjenis kelamin 

perempuan sebesar 80% di Desa Puncu dan 64,71% di Kelurahan Pesantren. Berdasarkan 

penelitian Aristoteles (2018), hipertensi lebih sedikit terjadi pada wanita karena hormone estrogen 

menyebabkan elastik pada pembuluh darah jika pembuluh darahnya elastis maka tekanan darah 
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akan menurun tetapi jika menopause sudah terjadi pada wanita tekanan darahnya akan sama 

dengan tekanan darah pada laki-laki. 

 

3.2 Tingkat Pengetahuan mengenai Hipertensi pada Remaja  
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan 

pengindraan terhadap suatu obyek tertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindra manusia, yakni 

indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat 

penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt behaviour) (Notoatmodjo, 2014). Distribusi 

pengetahuan megenai hipertensi pada remaja Desa Puncu dan Kelurahan Pesantren dapat dilihat 

pada gambar 2 sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Pengetahuan Remaja mengenai Hipertensi 

Sumber: dokumen pribadi 

 

Berdasarkan gambar 2 diketahui terdapat peningkatan pengetahuan sasaran dari tingkat 

pengetahuan rendah dan sedang menjadi pengetahuan sedang maupun tinggi sebelum dan sesudah 

dilakukan intervensi. Peningkatan pengetahuan pada tingkat pengetahuan tinggi mengenai 

hipertensi adalah sebesar 24% pada remaja Desa Puncu dan 23,53% pada remaja Kelurahan 

Pesantren. Pengetahuan mengenai hipertensi yang diberikan meliputi pengertian hipertensi, 

klasifikasi hipertensi, faktor risiko, gejala, dan pencegahan hipertensi. 

Adapun hasil dari analisis statistik melalui Uji T Dependen dapat dilihat pada tabel 1 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji T Dependen pada pretest dan posttest 

  Sig (2-tailed) 

Nilai pretest-posttest remaja Desa Puncu 0,001 

Nilai pretest-posttest remaja Kelurahan Pesantren 0,034 

 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dengan analisis menggunakan Uji T Dependen 

didapatkan nilai signfikansi sebesar 0,001 untuk Desa Puncu dan 0,034 di Kelurahan Pesantren. 

Hal ini menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai signifikansi sebesar 0,034 < 

0,05 berarti menunjukkan bahwa adanya perbedaan tingkat pengetahuan responden sebelum dan 

sesudah dilaksanakan intervensi. Hal ini sesuai dengan hasil pretest dan posttest yang dilaksanakan 

sebelum dan setelah intervensi. 

Peningkatan pengetahuan sasaran terjadi setelah adanya intervensi yakni edukasi 

mengenai hipertensi melalui metode ceramah dengan media powerpoint secara daring. Intervensi 
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ini merupakan salah satu bentuk penyuluhan kesehatan. Penelitian Lubis, Lubis, dan Syahrial 

(2013), dari hasil pre-test dan post-test dan hasil analisis menggunakan statistic Paired sample T-

Test (p value 0,0001) dapat dikatakan bahwa pengetahuan dan sikap responden setelah diberikan 

penyuluhan dengan metode ceramah mengalami peningkatan.  

 

4. Simpulan dan Saran 

4.1 Simpulan  
Terdapat peningkatan pengetahuan mengenai hipertensi pada remaja setelah dilaksanakan 

intervensi. 

4.2 Saran  
Remaja karang taruna hendaknya membagikan pengetahuan mengenai hipertensi yang 

diterima kepada remaja lain di lingkungannya melalui kegiatan rutin karang taruna. 

 

5. Ucapan Terima Kasih 
1) Kepala Desa  Puncu dan Lurah Pesantren. 

2) Karang Taruna Desa  Puncu dan Kelurahan Pesantren. 
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